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ABSTRAK 

 

FATIKHA PASSYA. 08051281924046. Struktur Komunitas dan Tutupan 

Kanopi Mangrove di Pulau Maspari Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Sumatera Selatan. (Pembimbing: T. Zia Ulqodry, ST., M. Si., Ph. D dan Dr. 

Melki, S. Pi., M. Si). 

 

Keberadaan mangrove sangat penting terutama pada wilayah pesisir dan 

pulau-pulau kecil. Komunitas mangrove yang sehat dapat mengurangi terjadinya 

abrasi pantai serta menjadi penyangga sedimentasi sekitar pantai. Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki pulau kecil dengan vegetasi mangrove yang minim 

informasi. Pulau ini adalah Pulau Maspari yang masuk dalam wilayah 

administrasi Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Februari 2023 dengan tujuan untuk menganalisis struktur komunitas, Indeks Nilai 

Penting (INP), serta persentase tutupan kanopi vegetasi mangrove di Pulau 

Maspari. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis struktur 

komunitas pada plot ukuran 10 x 10 m dan analisis hemisphrical photography 

untuk tutupan kanopi. Berdasarkan hasil penelitian mangrove pada Pulau Maspari 

terdiri dari 4 famili dan 6 jenis yaitu Avicenniaceae (Avicennia marina), 

Rhizophoraceae (Bruguiera parviflora, Rhizophora apiculata, Rhizophora 

stylosa), Sonneratiaceae (Sonneratia alba) dan Euphorbiaceae (Excoecaria 

agallocha). Indeks nilai penting tertinggi berasal dari mangrove jenis R. stylosa 

baik tingkat pohon, anakan, dan semai pada hampir seluruh stasiun pengamatan 

sehingga jenis mangrove yang banyak berperan pada ekosistem mangrove di 

Pulau Maspari adalah jenis R. stylosa. Kerapatan rata-rata pohon di Pulau Maspari 

adalah 1739 ind/ha dengan rata-rata persentase tutupan kanopi sebesar 62,25%. 

Kerapatan mangrove di Pulau Maspari termasuk padat namun nilai persentase 

tutupan kanopi tergolong sedang. Hal ini diakibatkan adanya penjarangan tegakan 

mangrove secara alami (self thinning) yang menyebabkan penjarakan. 

 

Kata kunci : Mangrove, Struktur Komunitas, Tutupan Kanopi 
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ABSTRACT 

 

FATIKHA PASSYA. 08051281924046. Community Structure and Mangrove 

Canopy Cover at Maspari Island, Ogan Komering Ilir Regency, South 

Sumatera. (Supervisors: T. Zia Ulqodry, ST., M.Si., Ph.D and Dr. Melki, S. 

Pi., M.Si). 

 

Mangrove existence is essential, especially for the coastal area on the isle. 

A healthy mangrove community can reduce abrasion and keep the sedimentation 

process around the coastal zone. An isle in South Sumatra has mangrove 

vegetation which needs more information. That island is Maspari which is 

included in the administrative area of Ogan Komering Ilir Regency. This research 

was held on February 2023 to analyze community structure, the importance value 

index, and the percentage of canopy cover mangrove vegetation on Maspari. The 

method used in this study was community structure analysis on a plot 10 x 10 

meter and hemispherical photography analysis for canopy cover. Based on the 

research results, it can be concluded that mangroves on Maspari consist of 4 

families and 6 species, namely Avicenniaceae (Avicennia marina), 

Rhizophoraceae (Bruguiera parviflora, Rhizophora apiculata, Rhizophora 

stylosa), Sonneratiaceae (Sonneratia alba) and Euphorbiaceae (Excoecaria 

agallocha). The most significant value index came from R. stylosa at the tree, 

sapling, and seedling levels on most of all observation stations. This indicates that 

this type of mangrove plays a significant role in the mangrove ecosystem on 

Maspari. The average tree density on Maspari Island is 1739 ind/ha, with an 

average canopy cover percentage of 62.25%. On Maspari, the mangrove density 

is high but the percentage of canopy cover is moderate. This is due to natural 

thinning on mangrove vegetation which causes the spacing. 

 

Keyword : Mangrove, Community Structure, Canopy Cover 
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RINGKASAN 

 

Fatikha Passya. 08051281924046. Struktur Komunitas dan Tutupan Kanopi 

Mangrove di Pulau Maspari Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera 

Selatan. 

 

(Pembimbing: T. Zia Ulqodry, ST., M. Si., Ph. D and Dr. Melki, S. Pi., M. Si) 

 

 

Mangrove menjadi ekosistem yang berperan penting dalam konservasi 

keanekaragaman hayati dan menjaga kestabilan daerah pesisir. Produktivitas 

ekosistem serta keberlangsungan jejaring makanan biota yang ada pada ekosistem 

mangrove sangat bergantung pada kesehatan mangrove. Komunitas mangrove 

yang sehat dapat meningkatkan ketahanan proteksi wilayah pesisir terutama bagi 

pulau kecil untuk mempertahankan bentuk geomorfologinya. Selain itu kondisi 

kesehatan ekosistem mangrove dapat mempengaruhi kondisi ekosistem lain yang 

ada di pesisir. 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki pulau kecil yang berbatasan langsung 

dengan Selat Bangka, pulau ini adalah Pulau Maspari yang masuk dalam wilayah 

administrasi Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pulau Maspari juga memeiliki 

vegetasi mangrove yang informasinya masih banyak belum diketahui. Data 

tentang struktur komunitas dan tutupan tajuk mangrove di suatu wilayah dapat 

digunakan sebagai kebijakan untuk merumuskan strategi pengelolaan berbasis 

ekosistem yang terpadu dan berkelanjutan di Pulau Maspari. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas dan INP serta persentase tutupan 

kanopi mangrove di Pulau Maspari. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023 di Pulau Maspari, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis struktur komunitas pada plot ukuran 10 x 10 m dan 

analisis hemisphrical photography untuk tutupan kanopi. Penentuan titik stasiun 

ditentukan berdasarkan eksplorasi berdasarkan keberadaan habitat magrove di 

Pulau Maspari. Berdasarkan hasil eksplorasi keberadaan mangrove di Pulau 

Maspari terdapat pada 6 lokasi yang dijadikan sebagai stasiun pengambilan data. 

Hasil penelitian ini mendapatkan penyusun vegetasi mangrove di Pulau 

Maspari terdiri dari 4 famili dan 6 jenis mangrove, familli Avicenniaceae 
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(Avicennia marina), Rhizophoraceae (Bruguiera parviflora, Rhizophora 

apiculata, Rhizophora stylosa), Sonneratiaceae (Sonneratia alba) dan 

Euphorbiaceae (Excoecaria agallocha). Nilai kerapatan jenis tertinggi pada 

tingkat pohon terdapat di stasiun 2 dengan nilai 2200 ind/ha sedangkan pada 

tingkat anakan berada di stasiun 5, yaitu 1600 ind/ha. 

Indeks nilai penting tertinggi berasal dari mangrove jenis R. stylosa baik 

tingkat pohon, anakan, dan semai pada rata-rata stasiun pengamatan. Hal ini 

menunjukkan pada Pulau Maspari jenis mangrove yang berperan penting dalam 

ekosistemnya adalah jenis R. stylosa. Tinggi rendahnya indeks nilai penting 

masing-masing jenis mangrove disebabkan oleh kemampuan kompetisi dan 

adaptasi jenis-jenis mangrove tersebut pada kondisi ekologi di Pulau Maspari.  

Persentase tutupan kanopi mangrove pada Pulau Maspari berkisar antara 

54,47%-72,51% dengan rata-rata 62,25%, berdasarkan nilai rata-rata tersebut 

tutupan tajuk cenderung sedang. Terjaganya vegetasi mangrove di Pulau Maspari 

dikarenakan rendahnya kegiatan antropogenik seperti penebangan hutan secara 

liar ataupun pencurian kayu bakau secara ilegal, namun tegakan mangrove di 

Pulau Maspari tumbuh membentuk self thinning atau penjarangan alami sehingga 

nilai kerapatan pada beberapa stasiun penelitian tidak berbanding lurus dengan 

nilai persentase tutupan kanopinya. Penjarangan yang terjadi, diasumsikan sebagai 

bentuk hubungan kompetisi antar tegakan mangrove untuk mendapatkan unsur 

hara dan cahaya matahari sebagai penyokong tumbuh kembangnya. 
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Assalamua’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Puji dan syukur selalu saya panjatkan kepada Allah swt atas berkah, 

rahmat, dan ridhonya saya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Struktur 

Komunitas dan Tutupan Kanopi Mangrove di Pulau Maspari Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Sumatera Selatan” dengan baik di tahun ini. 

Pada lembar persembahan ini, saya Fatikha Passya banyak mengucapkan 

rasa terima kasih kepada pihak-pihak yang telah meluangkan waktunya memberi 

dukungan, cinta dan kasihnya saat pengerjaan dan penyelesaian skripsi ini. Saya 

ucapkan terima kasih saya kepada: 

1. Tentunya pertama saya persembahkan karya ilmiah saya pada diri saya sendiri. 

you’ve gone this far dear you fatikha passya, you won’t and don’t believe you 
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been throught to reach this one of your wonderful journeys life. Di waktu inilah 
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times “fa inna ma’al-usri yusra, inna ma’al-unsri yusra”. You just need to 

believe (He) and do what the best you can do, let Allah ta’ala do the rest. Dan 

terima kasih fatikha untuk memilih hidup. 

2. The second one, this part I give to my parents Bapak Slamet Sunarto dan Ibu 

Suparni. Bapak Ibu tika sekarang udah menyelesaikan skripsi ini dengan baik 

lohhh, tika udah di jalan tika untuk wisuda. Rasanya ucapan terima kasih tidak 

akan pernah cukup tika sampaikan ke bapak dan ibu. Terima kasih banyak 

karna sudah mendidik tika dan aji dengan baik. Terima kasih sudah 

membebaskan apapun pilihan tika dan aji dan selalu mendukung apapun pilihan 

tika dan aji selagi itu pilihan yang baik dan bisa dipertanggungjawabkan oleh 

tika dan aji. Terima kasih untuk selalu menemani dan mengantar kemana pun 

tika pergi ya bapak, sekarang tika udah bisa kemana-mana sendiri. Terima 

kasih ibu selalu mengajak tika masak, sekarang tika udah bisa bikin makanan 

untuk tika sendiri. Terima kasih, terima kasih, terima kasih, dan semoga sehat 

selalu. 
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3. Bapak T. Zia Ulqodry, M.Si., Ph.D selaku dosen pembimbing I saya. Terima 

kasih banyak atas semua ilmu dan waktu yang telah diberikan untuk 

membimbing fatikha sedari memulai penelitian hingga penyelesaian skripsi 

berlangsung. Terima kasih bapak untuk selalu mengingatkan perkembangan 

skripsi fatikha. Fatikha mohon maaf apabila selama ini fatikha masih banyak 

kekurangan dan kesalahan sebagai anak bimbingan bapak, semoga semua yang 

telah bapak berikan menjadi berkah untuk bapak dan keluarga. Sehat-sehat ya 

pak, dan semoga bapak selalu dalam lindungan Allah swt, aamiin allahumma 

aamiin. 

4. Bapak Dr. Melki, S.Pi., M.Si selaku dosen pembimbing II fatikha. Terima kasih 

banyak bapak atas ilmu dan waktu yang telah diluangkan kepada fatikha sedari 

mulai penelitian hingga penyelesaian skripsi fatikha. Fatikha juga mohon maaf 

apabila selama ini fatikha masih banyak kekurangan dan kesalahan sebagai 

anak bimbingan bapak, semoga semua yang telah bapak berikan menjadi 

berkah untuk bapak dan keluarga. Sehat selalu ya pak, dan semoga bapak selalu 

dalam lindungan Allah swt, aamiin allahumma aamiin. 

5. Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si selaku dosen penguji I fatikha, terima kasih 

banyak ibu atas kritik dan saran yang telah diberikan sehingga fatikha bisa 

menyelesaikan skripsi fatikha dengan baik. Terima kasih ibu atas bimbingan, 

dukungan serta semangat kepada fatikha, semoga ibu dan keluarga selalu dalam 

lindungan Allah swt dan ilmu yang telah ibu berikan menjadi berkah, aamiin 

allahumma aamiin. Sehat selalu ibu dan keluarga ya bu. 

6. Ibu Riris Arywati S.T., M.Si selaku dosen penguji II fatikha, terima kasih 

banyak ibu atas kritik dan saran yang telah diberikan sehingga fatikha bisa 

menyelesaikan skripsi fatikha dengan baik. Terima kasih ibu atas dukungan, 

bimbingan, serta semangat kepada fatikha, semoga ibu dan keluarga selalu 

dalam lindungan Allah swt ya bu dan semoga ilmu yang telah ibu berikan 

menjadi berkah, aamiin allahumma aamiin. Sehat selalu ibu dan keluarga ya bu. 

7. Ibu dosen PA saya, ibu Dr. Wike Ayu Eka Putri, M. Si, terima kasih ibu atas 

bimbingan selama masa akademik fatikha di jurusan ilmu kelautan ini ya bu. 

Terima kasih untuk selalu peduli kepada fatikha dan terima kasih sudah 

membimbing fatikha saat masa studi independen, semoga ibu dan keluarga 
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senantiasa dalam keadaan sehat serta selalu dalam lindungan Allah swt, aamiin 

allahumma aamiin. Semoga ilmu yang senantiasa ibu berikan menjadi berkah 

ya bu, semangat ibu. 

8. Seluruh Bapak Ibu Dosen Jurusan Ilmu Kelautan Universitas Sriwijaya, terima 

kasih ya bapak dan ibu semoga ilmu yang telah diberikan menjadi berkah. 

Semoga bapak dan ibu selalu dalam lindungan Allah swt aamiin.Sehat selalu ya 

bapak dan ibu. 

9. Seluruh staff jurusan Ilmu Kelautan. Terima kasih banyak Babe Marsai dan Pak 

Min. Terima kasih atas segala bentuk bantuan yang  telah diberikan, semoga 

menjadi berkah untuk Babe, Pak Min, dan keluarga ya. Sehat selalu Babe dan 

Pak Min. 
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menampung aku kalo kos aku ga ada makanan wkwk makasih yaaaaa, sukses 

dan sehat selalu kalian. 

13. Terima kasih sobat rusun (reni dan ainun), terima kasih sobat thrifting dan 
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ndud), terima kasih sobat petualang (kakak mpeps), terima kasih sobat minang 
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14. Terima kasih aleks dan grat sudah mau menemani keriwehan serta mendengar 
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Dattebayo naruto, sakura, dan sasuke. 

15. Komdis skripsi fatikha alias lalak dan mom friski. Terima kasih sudah 

mendidik saya secara militer dalam penyelesaian skripsi dan penyelesaian 
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16. Terima kasih tim Maspari  (jidan, mas rehan, jeje, mepin, dan naya), terima 

kasih atas segala bentuk bantuan saat mulai penelitian hingga akhir penulisan 

skrips ini. Dan tentunya makasih buat mentor tim maspari nan keren a.k.a 

bang muh, terima kasih banyak kepada beliau yang telah membimbing, 

memberi semangat, serta memberi ilmu yang luar biasa besar manfaatnya bagi 
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ciptaan tuhan yang namanya Reyhanaya Fahira alias rohan alias rehan alias 

padang anaknya om bayu dan tante yesi. Rasanya ga cukup hanya 

mengucapkan makasih karena kadang kau rohan mintanya tanah, rumah, 
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kalo boleh jujur waktu maba aku kurang suka sama kau karena berasa main 
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main character kau dalam cerita idup aku yang aku pikir cukup aku yang 
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dengan bosan ditemanin sama orang yang mungkin ga akan selesai 100 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mangrove menjadi ekosistem yang berperan penting dalam konservasi 

keanekaragaman hayati dan menjaga kestabilan daerah pesisir. Produktivitas 

ekosistem serta keberlangsungan jejaring makanan biota yang ada pada ekosistem 

mangrove sangat bergantung pada kesehatan mangrove. Komunitas mangrove 

yang sehat dapat meningkatkan ketahanan proteksi wilayah pesisir terutama bagi 

pulau kecil untuk mempertahankan bentuk geomorfologinya. Selain itu kondisi 

kesehatan ekosistem mangrove dapat mempengaruhi kondisi ekosistem lain yang 

ada di pesisir. 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki luasan mangrove tertinggi kedua di 

Pulau Sumatera setelah Provinsi Riau. Total luasan Mangrove tersebut mencapai 

171.629 hektar, namun 9.853 hektar mengalami degradasi akibat lahan terbuka 

dan 34.248 hektar lainnya terjadi alih konversi lahan menjadi lahan tambak (Peta 

Mangrove Nasional, 2021). Berkurangnya luasan hutan mangrove juga dapat 

mengurangi fungsi dan jasa ekosistem mangrove pada ekosistem lain yang 

berasosiasi di sekitarnya (Dharmawan et al. 2020). 

Keberadaan mangrove sangat penting terutama bagi wilayah pesisir pada 

pulau-pulau kecil. Vegetasi mangrove dapat mengurangi terjadinya abrasi pantai 

dan penyangga sedimentasi (Ritohardoyo dan Ardi, 2014). Provinsi Sumatera 

Selatan memiliki pulau kecil yang berbatasan langsung dengan Selat Bangka, 

pulau ini adalah Pulau Maspari yang masuk dalam wilayah administrasi 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pulau Maspari juga memeiliki vegetasi mangrove 

yang informasinya masih banyak belum diketahui. 

Kondisi kesehatan vegetasi mangrove dapat diketahui dengan mengkaji 

struktur komunitas dan tutupan kanopinya. Odum (1993) dalam Yusra et al. 

(2017) menyatakan bahwa struktur komunitas menjadi kajian penting dalam 

sebuah ekologi yang mencakup keanekaragaman, keseragaman, dominansi, dan 

kelimpahan. Informasi mengenai struktur komunitas dapat digunakan untuk 

mengetahui sebaran, susunan, dan komposisi suatu komunitas. Vegetasi mangrove 

membentuk suatu pola zonasi yang menggambarkan suksesi pada perubahan 



2 

 

 

 

tempat tumbuh akibat pengendapan ataupun pengikisan lahan. Ketahanan adaptasi 

suatu jenis mangrove terhadap kondisi tempat tumbuh dapat menentukan 

komposisi jenis pada suatu zonasi (Rahim dan Baderan, 2017).  

Jenis mangrove yang mendominasi di suatu wilayah dapat mempengaruhi 

bentuk tutupan kanopi. Jenis mangrove dengan tampang daun muka yang besar 

dan luas akan membentuk tutupan kanopi yang rapat begitu juga sebaliknnya jenis 

mangrove yang memiliki tampang daun yang sempit cenderung membentuk 

tutupan kanopi yang renggang (Andiani et al. 2021). 

Tutupan kanopi atau tajuk pohon merupakan susunan komponen daun dan 

ranting atau cabang yang tumbuh sesuai dengan habitat masing-masing jenis 

pohon atau tegakan. Mangrove yang sehat cenderung memiliki tutupan kanopi 

yang padat, sedangkan mangrove yang telah mengalami deforestasi terdapat 

pengurangan pada tutupan kanopinya (Dharmawan, 2020). Selain itu Sadono 

(2018) mengemukakan diameter tajuk atau kanopi dapat mengukur kerapatan 

tegakan yang nantinya akan menentukan ruang tumbuh bagi pertumbuhan pohon, 

anakan dan semai. 

Data tentang struktur komunitas dan tutupan tajuk mangrove di suatu 

wilayah akan berperan penting dalam memberikan informasi kontribusi habitat 

suatu komunitas mangrove, hingga saat ini belum ada informasi detail terkait 

kondisi mangrove di Pulau Maspari dari aspek struktur komunitas dan tutupan 

tajuk. Oleh karena itu diperlukan penelitian dengan harapan dapat mengetahui 

kondisi ekosistem mangrove di pulau kecil yang memiliki keterbatasan informasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Hutan mangrove penting dalam menjaga kawasan pesisir dan pulau-pulau 

kecil. Kondisi kesehatan mangrove dapat dilihat melalui strukur komunitas dan 

tutupan kanopinya. Ekosistem mangrove yang terdapat pada pulau kecil dengan 

keterbatasan informasi merupakan salah satu kelemahan dalam pengelolaan 

komunitas mangrove. Penelitian yang dilakukan oleh Pribadi et al. (2020) pada 

ekosistem mangrove di Ayau dan Kepulauan Ayau Provinsi Papua Barat yang 

merupakan pulau-pulau kecil terluar Indonesia, menunjukkan kondisi mangrove 

dengan ketebalan yang rendah namun dengan kondisi yang sehat. Hasil riset ini 
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digunakan untuk membentuk legal policy dalam pengelolaan pesisir secara 

berkelanjutan bagi ekosistem mangrove pada daerah tersebut. 

Penelitian lainnya mengenai struktur komunitas mangrove pada daerah 

yang minim informasi dilakukan oleh Akbar et al. (2016) di Pulau Mare, 

Kabupaten Maluku Utara. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

indeks ekologi mangrove di Pulau Mare yang masih sangat terbatas informasinya. 

Hasil analisis ekologi mengenai kondisi struktur komunitas mangrove digunakan 

untuk memberikan informasi pada upaya pengelolaan yang  akan dilakukan. 

Pulau Maspari yang merupakan pulau kecil terluar yang dimiliki oleh 

Provinsi Sumatera Selatan. Vegetasi mangrove merupakan salah satu ekosistem 

pesisir yang terdapat di Pulau Maspari, maka keberlanjutan pengelolaan ekosistem 

mangrove perlu dilakukan dengan kegiatan monitoring kondisi mangrove dengan 

mengkaji strukur komunitas dan tutupan kanopinya. Hingga saat ini, kajian 

mengenai struktur komunitas dan tutupan tajuk mangrove di Pulau Maspari masih 

sangat terbatas. Informasi yang terbatas ini mendorong untuk dilakukan penelitian 

dengan mengkaji beberapa hal berikut : 

1. Struktur komunitas mangrove apa saja yang terdapat di Pulau Maspari 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana kondisi tutupan kanopi mangrove di Pulau Maspari, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan? 
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Kerangka alur penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka penelitian 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis struktur komunitas dan indeks nilai penting mangrove di Pulau 

Maspari 

2. Menganalisis persentase tutupan kanopi vegetasi mangrove di Pulau Maspari 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang kondisi 

ekosistem mangrove, struktur komunitas serta tutupan kanopi mangrove di Pulau 

Maspari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai kebijakan untuk 

merumuskan strategi pengelolaan berbasis ekosistem yang terpadu dan 

berkelanjutan di Pulau Maspari. 
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